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Abstract

Quality financial reports are needed in making decisions for internal and external parties. The system
used to input accounting transactions is an accounting information system so that the resulting financial
reports are accurate. In financial work, human data sources are needed who have knowledge and exper-
tise in accounting to reduce errors. The existence of complete information technology can assist in the
process of preparing financial reports in a timely manner. With a good internal control system can re-
duce fraud and data processing in the preparation of financial reports. This study aims to determine the
effect of accounting information systems, human resource competence, use of information technology
and internal control systems on the quality of financial reports at RSUI Kustati Surakarta. The popula-
tion of this study were all employees of the Ministry of Finance of RSUI Kustati Surakarta. The sam-
pling technique used the saturated sampling method and the data obtained was 54 people. The type of
research used is quantitative research with questionnaire data distributed. The data analysis technique
used is descriptive statistical test, classical assumption test, data instrument test, multiple regression
analysis test and hypothesis testing. The results of the study are accounting information systems, human
resource competence, utilization of information technology and internal control systems have a positive
effect on the quality of financial reports at RSUI Kustati

Keywords: Accounting Information Systems, Competence of Human Resources, Utilization of Infor-
mation Technology, Internal Control Systems, Quality of Financial Reports

Abstrak

Laporan keuangan yang berkualitas diperlukan dalam pengambilan keputusan bagi pihak internal mau-
pun pihak eksternal. Sistem yang digunakan untuk menginput transaksi akuntansi yaitu sistem informasi
akuntansi agar laporan keuangan yang dihasilkan akurat. Dalam pekerjaan keuangan diperlukan sumber
data manusia yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntansi untuk mengurangi
kesalahan. Adanya teknologi informasi yang lengkap dapat membantu dalam proses penyusunan
laporan keuangan dengan tepat waktu. Dengan sistem pengendalian internal yang baik dapat mengu-
rangi kecurangan dan manipulasi data pada penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pada RSUI
Kustati Surakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Departemen Keuangan RSUI Kustati
Surakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh dan data yang diperoleh
sebanyak 54 orang. Jenis penelitian digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan data kuesioner yang
disebar. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji instru-
men data, uji analisis regresi berganda serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian adalah sistem informa-
si akuntansi, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendali-
an internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pada RSUI Kustati Surakarta.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Kompetensi Sumber Daya Manusia; Pemanfaatan
Teknologi Informasi; Sistem Pengendalian Internal; Kualitas Laporan Keuangan.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian global yang
tinggi mengakibatkan persaingan perusahaan
semakin ketat. Hal ini membuat perusahaan
pemerintah maupun swasta berupaya mening-
katkan kualitas perusahaan agar menjadi lebih
unggul. Banyak hal yang harus diperhatikan
oleh perusahaan agar dapat mempertahankan
kualitas kinerja perusahaan salah satunya ada-
lah kualitas laporan keuangan. Laporan keu-
angan merupakan suatu hal yang paling pen-
ting dalam perusahaan agar dapat menarik
investor (Febisianigrum & Meidiyustiani,
2020). Apa-bila suatu perusahaan belum
mampu menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas akan mengakibatkan potensi keru-
gian, kecurangan, ketidakefektifan dalam pe-
nyajian laporan keuangan.

Berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010,
laporan keuangan merupakan laporan yang
terstruktur mengenai posisi keuangan dan
transaksi - transaksi yang dilakukan oleh sua-
tu entitas pelaporan. Laporan keuangan
berkualitas akan memberikan dampak positif
pada suatu perusahaan. Lebih baiknya kualitas
laporan keuangan mempengaruhi efektivitas,
kinerja dan nilai perusahaan. Tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan (Suwondo,
2021).

Dalam organisasi penggunaan sistem in-
formasi perlu adanya evaluasi terencana yang
bertujuan untuk memeriksa dan menilai sis-
tem informasi dan untuk mencapai tujuan ter-
sebut (Istiyana, 2023). Sistem informasi
akuntansi merupakan suatu sistem untuk
mengenali, mengumpulkan, dan mendoku-
mentasikan peristiwa atau transaksi ekonomi
di dalam suatu organisasi dan memberikannya
kepada pihak yang berkepentingan dalam
bentuk informasi keuangan.

Pengembangan sistem informasi akuntan-
si rumah sakit tidak dapat dilepaskan dari
standar akuntansi yang berlaku dan kebijakan
keuangan yang digunakan pada organisasi
rumah sakit. Sistem informasi akuntansi yang
akurat serta efektif hendak memberikan
pengaruh kepada hasil laporan keuangan. Hal
tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya
oleh Nasution, et al (2022) yang
mengungkapkan hasil sistem informasi

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ber-
beda ditunjukkan pada penelitian Yanti, et a/
(2020) yang mengungkapkan bahwa sistem
informasi akuntansi tidak berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan.
Perusahan yang memiliki sumber daya
manusia berkompeten dapat mempengaruhi
penggunaan sistem informasi akuntansi ber-
jalan secara maksimal. Dalam rangka
mewujudkan visi serta tujuan organisasi, sum-
berdaya manusia yakni pilar dimana menjadi
penopang serta  penggerak utamanya
(Indriasih, 2014). Peningkatan sumber daya
manusia harus dilakukan secara terencana,
terarah, intensif, efektif dan efisien dalam
proses pembangunan di era globalisasi
(Yuniza & Suhartini, 2022). Untuk menerap-
kan sistem informasi akuntansi secara efektif,
perusahaan membutuhkan sumber daya manu-
sia berkualitas tinggi yang memadai, terutama
sumber daya manusia berkualitas tinggi indi-
vidu dengan pendidikan prospektif, pengala-
man, dan keahlian pengetahuan akuntansi.
Pengukuran kinerja diperlukan dengan
program/kegiatan yang dilakukan oleh penda-
patan rumah sakit Akrama, et al (2023). Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang lakukan
oleh Ernawati & Budiyono (2019)
mengemukakan bahwa kualitas laporan keu-
angan secara positif bisa dipengaruhi oleh
kompetensi sumber daya manusia. Hasil ber-
beda ditunjukkan pada penelitian Suhardjo
(2019) yang mengungkapkan bahwa kompe-
tensi sumber daya manusia tidak berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Pemanfaatan teknologi informasi yakni
salah satu komponen pendukung dimana
membantu atas pembuatan serta penyusunan
laporan keuangan yang akurat serta tepat wak-
tu. Teknologi informasi ialah teknologi di-
mana dipergunakan guna mengolah data, ter-
masuk memproses, menyimpan, serta me-
manipulasi data dengan beragam cara guna
menyediakan informasi yang akurat, relevan,
serta tepat waktu, untuk pribadi, publik, dan
perusahaan untuk membuat  keputusan
(Sutabri, 2014:3). Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Chodijah & Hi-
dayah (2018) mengemukakan bahwa pem-
anfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Hasil berbeda ditunjukkan pada penelitian
Ernawati & Budiyono (2019) yang mengung-
kapkan bahwa pemanfaatan teknologi infor-
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masi tidak berpengaruh positif terhadap kuali-
tas laporan keuangan.

Untuk mengukur tingkat kepercayaan
bahwasanya laporan keuangan sudah didapat
sesuai dengan standar akuntansi keuangan,
diperlukan sistem pengendalian internal.
Struktur organisasi, prosedur, dan kontrol
yang membentuk sistem pengendalian internal
dimaksudkan guna melindungi aset organi-
sasi, memastikan kebenaran serta keandalan
data akuntansi, meningkatkan efisiensi, serta
mendorong kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip manajemen. Hal ini diperkuat dengan
penelitian oleh Aminah, et a (2019)
mengemukakan bahwa sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan sigfinikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ber-
beda ditunjukkan pada penelitian Nasution, et
al (2022) mengungkapkan sistem pengendali-
an internal tidak berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.

RSUI Kustati merupakan rumah sakit
swasta dengan tipe C yang memberikan pela-
yanan kesehatan untuk masyarakat umum dan
BPJS.  Selain  memberikan  pelayanan
kesehatan yang prima, rumah sakit juga me-
miliki 5 (lima) Departemen, salah satunya
adalah Departemen Keuangan dan mempu-
nyai tugas untuk mengelola pendapatan dan
laporan keuangan rumah sakit. Penyajian
laporan keuangan rumah sakit yang baik akan
mempengaruhi kualitas dan mutu rumah sakit
juga, sehingga perlu dukungan untuk me-
nyusun laporan keuangan yang akurat.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji  bagaimana  sistem  informasi
akuntansi, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi serta sistem
pengendalian internal, mempengaruhi kualitas
laporan keuangan. Berdasarkan dari uraian

yang dijelaskan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul 'Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kualitas

Laporan Keuangan pada RSUI Kustati Su-
rakarta”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di RSUI Kustati,
Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Popu-
lasi penelitian ini adalah keseluruhan karya-
wan Departemen Keuangan yang berjumlah
54 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, yaitu semua
yang dalam populasi dijadikan sampel
(Sugiyono, 2017: 85).

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden berupa jawaban
terhadap kuesioner (Husein, 2013:42). Ada-
pun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa nilai atau skor atas jawaban yang
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan
-pertanyaan yang ada  dalam kuesioner
(Sugiyono, 2018:15). Kuesioner mengguna-
kan skala likert 5 poin untuk mengukur
variabel independent dan dependen. Untuk
setiap pernyataan pada penelitian ini adalah
1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= ne-
tral, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.

Model analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
instrumen data, uji asumsi klasik, analisis re-
gresi berganda dan pengujian hipotesis. Da-
lam penelitian ini, model analisis regresi ber-

ganda yaitu:

Y = 0+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + p4X4 + e
Keterangan :

Y = Kualitas laporan keuangan

Xi = Sistem informasi akuntansi

X2 = Kompetensi sumber daya manusia
X3 = Pemanfaatan teknologi informasi
X4 = Sistem pengendalian internal

o = Konstanta

B1 — B4 = Koefisien regresi

e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data ini dengan mem-
bagikan kuesioner dan wawancara secara
langsung ke seluruh karyawan Departemen
Keuangan RSUI Kustati Surakarta yang ber-
jumlah 54 orang. Hasil dari penyebaran
kuesioner tersebut adalah kuesioner yang teri-
si lengkap sebanyak 52, kuesioner yang tidak
terisi lengkap sebanyak 1, dan kuesioner yang
tidak kembali sebanyak 1. Sehingga kuesioner
yang dapat diolah sebanyak 52 kuesioner.

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang
menggambarkan suatu data dimana dari mak-
simum, minimum, nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, sum, range, kurtosis
serta skewness (Ghozali, 2018:19). Hasil uji
statistik deskriptif ditunjukkan tabel berikut :
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Tabel 1 Uji Stastistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean *s;’l‘fl De-
X, 52 20 30 2521 2803
X, 52 19 30 2425 2,685
X, 52 17 35 2958 4041
X. 52 27 50 3954 5241
Y 52 22 40 3185 4036

Sumber : olah data SPSS, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa data
deskriptif variabel sistem informasi akuntansi,
kompetensi sumber daya manusia, pemanfaa-
tan teknologi informasi, sistem pengendalian
internal dan kualitas laporan keuangan di-
laksanakan dengan baik, hal ini karenakan
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar
deviasi.

Uji Validitas

Uji validitas adalah kemampuan perta-
nyaan pada suatu instrumen atau kuesioner
guna mengungkapkan informasi dimana hen-
dak dinilai oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2018:51). Kriteria penilaian uji validitas yaitu
bila Ihiwng > Twaver dan nilai sig < 0,05 maka da-
ta dinyatakan valid, tetapi bila Thiung < Tiabel
maka data dinyatakan tidak valid. Perhitungan
Twpel dengan rumus n — 2 = 52 — 2 = 50 sehing-
ga untuk nilai ryye adalah 0,279. Hasil uji va-
liditas masing-masing disajikan pada tabel
berikut: :

Item Ryitung Reabel Sig Keterangan
X6 0,752 0,279 0,000 Valid
X317 0,696 0,279 0,000 Valid
X41 0,793 0,279 0,000 Valid
X2 0,772 0,279 0,000 Valid
X43 0,626 0,279 0,000 Valid
Xsa 0,720 0,279 0,000 Valid
Xaus 0,712 0,279 0,000 Valid
Xa6 0,829 0,279 0,000 Valid
X4 0,784 0,279 0,000 Valid
X8 0,684 0,279 0,000 Valid
X409 0,767 0,279 0,000 Valid
X410 0,712 0,279 0,000 Valid

Y, 0,771 0,279 0,000 Valid
Y, 0,839 0,279 0,000 Valid
Y3 0,741 0,279 0,000 Valid
Y4 0,788 0,279 0,000 Valid
Ys 0,747 0,279 0,000 Valid
Y 0,718 0,279 0,000 Valid
Y, 0,740 0,279 0,000 Valid
Y 0,775 0,279 0,000 Valid

Sumber : olah data SPSS, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel
sistem informasi akuntansi, kompetensi sum-
ber daya manusia, pemanfaatan teknologi in-
formasi, sistem pengendalian internal dan
kualitas laporan keuangan memiliki nilai ryjtung
> rpel dan nilai signifikasi > 0,05, sehingga
data dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 2 Uji Validitas Uji realiabilitas berfungsi sebagai indi-

Item  Rywng Rava  Sig Keterangan kasi yang diukur pada suatu variabel
X, 0.731 0279 0,000 Valid (Ghozali, 2018:45). Untuk menilai jawaban
X, 0759 0279 0.000 Valid responden menggunakan Cronbach's Alpha

‘ 2 2 2 . (o). Jika skor Cronbach’s A lpha (o) > 0,60, itu
Xis 0757 0279 0,000 Valid dianggap reliabel, tetapi jika skor Cronbach's
Xis 0,730 0,279 0,000 Valid Alpha (@) < 0,60 maka dianggap tidak relia-
X5 0,840 0,279 0,000 Valid bel. Hasil uji realiabilitas ditunjukkan tabel
X5 0,753 0279 0,000 Valid berikut:
X1 0,819 0,279 0,000 Valid
X,, 0,693 0,279 0,000 Valid Tabel 3 Uji Reliabilitas
Xa3 0.851 0279 0,000 Valid Vari Cronbach’s  Standar Ket
Xoa 0,692 0279 0,000 Valid ariabel " ps  Reliabilitas
Xas 0,742 0,279 0,000 Valid X 0,847 > 0,60 Reliabel
X6 0,758 0,279 0,000 Valid X 0,851 > 0,60 Reliabel
X;; 0,796 0279 0,000 Valid X3 0,884 > 0,60 Reliabel
Xs, 0,857 0279 0,000 Valid X4 0,906 > 0,60 Reliabel
X;3 0718 0279 0,000 Valid Y 0,897 > 0,60 Reliabel
Xsa 0751 027 0009  Vahd Sumber : diolah data SPSS, 2023
X35 0,833 0,279 0,000 Valid
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Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel sis-
tem informasi akuntansi, kompetensi sumber
daya manusia, pemanfaatan teknologi infor-
masi, sistem pengendalian internal dan kuali-
tas laporan keuangan memiliki nilai
Cronbach’s Alpha (a) > 0,60, sehingga bisa
disimpulkan bahwasanya data dinyatakan reli-
abel serta bisa dipergunakan untuk penelitian
selanjutnya.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data guna mengkaji
apakah data pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak normal (Ghozali,
2018:154). Penelitian ini mempergunakan
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengolahan
normalitas data bisa berdistribusi normal bila
nilai signifikasi > 0,05. Hasil uji normalitas
data ditunjukkan tabel berikut :

Tabel 4 Uji Normalitas Data

Kolmogorov-

Variabel Smirnov Test Keterangan
Unstanq’ardzzed 0.200 Normal
Residual

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel
dalam penelitian memiliki nilai signifikan
sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga bisa dinya-
takan bahwa data pada penelitian ini berdistri-
busi dengan normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas guna mengkaji apak
-ah model regresi ada korelasi antar variabel
be-bas (Ghozali, 2018:71). Dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) atas hasil
ana-lisis regresi berganda. Perhitungan nilai
tole-rance serta VIF, bila nilai VIF < 10 serta
nilai folerance > 0,1, maka dinyatakan multik-
olinier-itas tidak terjadi pada antar variabel
bebas pada model regresi. Hasil uji multiko-
linieritas ditunjukkan tabel berikut :

Tabel 5 Uji Multikolinieritas

Collinearity Sta-
Variabel tistics Keterangan
Tolerance VIF
X, 0396 | 2,523 | Tidak temadi mul-
tikolinearitas
X, 0366 | 2,730 | Tidak terjadi mul-
tikolinearitas
Xs 0495 | 2,019 | Tidak tenadi mul-
tikolinearitas
X, 0389 | 2,573 | Tidak teadi mul-
tikolinearitas

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Tabel 5 menunjukkan bahwa sistem in-
formasi akuntansi, kompetensi sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi,
sistem pengendalian internal serta kualitas
laporan keuangan memiliki nilai VIF < 10
serta nilai tolerance > 0,1. Sehingga dinya-
takan bah-wasanya data penelitian ini tidak
terjadi multi-kolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas guna melihat apa-
kah terdapat ketidaksamaan varian antara re-
sidual pengamatan yang berbeda pada suatu
model regresi (Ghozali, 2018:137). Grafik
scatterplot diperiksa untuk melihat apakah
ada pola antara ZPRED, variabel dependen,
dan SRESID, residual. Heteroskedastisitas
terjadi ketika pola tertentu (bergelombang,
melebar, atau men-yempit) ada. Dan se-
baliknya bila pola titik-titik terlihat jelas di
atas serta di bawah nilai 0 pada sumbu Y,
maka bisa dikatakan heteroskedas-tisitas tidak
terjadi. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjuk-
kan gambar berikut :

Scatterplot

Dapandent Variable: Kualitas Lapaoran Keuangan

Regression Studentized Residual
-

a 2 | 0 1 2 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Scatterplot

Gambar 1 terlihat bahwa heteroskedastis-
itas tidak menghasilkan temuan model regresi.
Karena distribusi titik-titik pada gambar yang
tidak merata dan acak, baik di atas ataupun di
bawah angka 0, pada sumbu Y.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan guna
mengkaji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terrhadap satu variabel dependen
(Ghozali, 2017: 19). Hasil uji analisis regresi
berganda disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 6 Analisis Regresi Berganda

Variabel  Koefisien Regresi t Sig
Konstanta 2,017
X1 0,193 1,137 0,261
X 0,068 0,367 0,715
X3 0,104 0,992 0,326
X4 0,512 5,595 0,000

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Berdasarkan Tabel 5 bentuk umum persa
-maan regresi berganda sebagai berikut :

Y =2,017+0,193 (X1)+0,068(X;)+0,104(X;)
+0,512(X)+ e

Dimana:

Y = Kualitas laporan keuangan

o = Konstanta

B1 — B4= Koefisien regresi

X1 = Sistem informasi akuntansi

X2  =Kompetensi sumber daya manusia
X3 = Pemanfaatan teknologi informasi
X4 = Sistem pengendalian internal

e = error

Berdasarkan hasil persamaan regresi
linier berganda dapat dijelaskan sebagai beri-
kut :

a. Nilai konstanta senilai 2,017 menunjukkan
apabila nilai variabel sistem informasi
akuntansi, kompetensi sumber daya manu-
sia, pemanfaatan teknologi informasi, dan
sistem pengendalian internal bernilai 0,
maka nilai kualitas laporan keuangan
senilai 2,017.

b. Koefisien regresi sistem  informasi
akuntansi senilai 0,193 menunjukkan apa-
bila nilai sistem informasi akuntansi naik 1
(satu) satuan maka nilai kualitas laporan
keuangan akan terjadi kenaikan sebesar
0,193.

c. Koefisien regresi kompetensi sumber daya
manusia senilai 0,068 menunjukkan apabi-
la nilai kompetensi sumber daya manusia
naik 1 (satu) satuan maka nilai kualitas
laporan keuangan akan terjadi kenaikan
senilai 0,068.

d. Koefisien regresi pemanfaatan teknologi
informasi senilai 0,104 menunjukkan apa-
bila nilai pemanfaatan teknologi informasi
naik 1 (satu) satuan maka nilai kualitas
laporan keuangan akan terjadi kenaikan
senilai 0,104.

e. Koefisien regresi sistem pengendalian in-
ternal senilai 0,512 menunjukkan apabila

nilai sistem pengendalian internal naik 1
(satu) satuan maka nilai kualitas laporan
keuangan akan terjadi kenaikan sebesar
0,512.

f. Error menunjukkan kemungkinan variabel
bebas lain tidak terdapat pada penelitian
yang mempengaruhi kualitas laporan keu-
angan.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model bertujuan guna
menguji  apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini sudah layak
atau tidak (Ghozali 2018:76). Data dikatakan
layak apabila menghasilkan nilai sig < 0,05.
Hasil uji F diperlihatkan pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 7 Uji F
Variabel Fhitung Fiabel Sig
Residual 33,795 2,802 0,000

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Tabel 7 menunjukkan perhitungan Fip
yaitu = (k - 1; n - k - 1 ) sehingga memperoleh
Fiver = (3 ; 47) sebesar 2,802. Dapat disimp-
ulkan bahwa nilai Fyjune sebesar 33,795 > Fi,.
el sebesar 2,802 dan nilai sig 0,000 < 0,05

maka dinyatakan bahwa regresi layak
digunakan dal-am penelitian.
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan agar bisa melihat

pengaruh setiap variabel independen atas vari-
abel depe-nden (Ghozali, 2018:98). Apabila
nilai sig < 0,05 maka variabel dianggap ber-
pengaruh. Hasil uji t diperlihatkan pada tabel
sebagai beri-kut :

Tabel 8 Uji t
Variabel thitung teabel Sig
X4 5,795 1,678 0,000
X5 5,758 1,678 0,000
X3 5,569 1,678 0,000
Xy 11,335 1,678 0,000

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Tabel 8 menunjukkan perhitungan tepe
yaitu = (n-k-1) sehingga memperoleh t = 47
sebesar 1,678. Dapat disimpulkan bahwa sis-
tem informasi akuntansi memperoleh nilai
thitung 5,795 > milai tepe 1,678 dengan nilai sig
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0,000 < 0,05. Hal ini menjelaskan sistem in-
formasi akuntansi berpengaruh signifikan ter-
hadap kualitas laporan keuangan. Sehingga
dapat diartikan bahwa sistem informasi
akuntansi yang baik dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas

Hasil kompetensi sumber daya manusia
memperoleh nilai thjune 5,758 > mnilai tipel
1,678 dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini
menjelaskan kompetensi sumber daya manu-
sia berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kualitas laporan keuangan. Sehingga
dapat diartikan bahwa kompetensi sumber
daya manusia yang baik dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas.

Hasil pemanfaatan teknologi informasi
didapat thiwng 5,569 > tiabe 1,678 dengan nilai
sig 0,000 < 0,05. Hal ini menjelaskan pe-
manfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Sehingga dapat diartikan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang
baik dapat menghasilkan laporan keuangan
yang berkualitas

Hasil sistem pengendalian internal mem-
peroleh nilai tping 11,335 > nilai tgpe 1,678
dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini men-
jelaskan sistem pengendalian internal ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Sehingga dapat
diartikan bahwa sistem pengendalian internal
yang baik dapat menghasilkan laporan keu-
angan yang berkualitas.

Uji Koefisien Determinasi (R%)

Uji koefisien determinasi (R*) digunakan
untuk menghitung seberapa baik suatu model
da-pat memperhitungkan variabel dependen
(Gho-zali, 2018:85). Pada penelitian ini
koefisien determinasi menggunakan nilai 4d-
justed R Square. Hasil uji R* diperlihatkan
pada tabel sebagai berikut :

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi (R%)

R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
0,861 0,742 0,720 2,13547

Sumber : diolah data SPSS, 2023

Tabel 9 menunjukkan bahwa menghasil-
kan nilai adjust R’ senilai 0,720. Dengan
demikian 72% kualitas laporan keuangan di-
pengaruhi oleh sistem informasi akuntansi,
kompetensi sumber daya manusia, pem-
anfataan teknologi informasi, dan sistem pen-
gendalian internal, sementara sisanya 28%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model

penelitian ini.

Hasil analisis data di atas menunjukkan
bahwa variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan
oleh semua transaksi keuangan diproses
dengan sistem informasi akuntansi. Sehingga
perusahaan dituntut untuk menyajikan laporan
keuangan yang tepat waktu dan akurat, se-
hingga diperlukan sistem informasi yang baik.
Temuan ini didukung oleh penelitian Tawaqal
& Suparno (2017) dimana membuktikan sis-
tem informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun
temuan tersebut bertolak belakang oleh
penelitian Yanti, et al (2020) bahwasanya sis-
tem informasi akutansi tidak berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Dari hasil analisis data di atas juga
menunjukkan bahwa variabel kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keu-
angan. Hal ini dikarenakan dalam penyusunan
laporan keuangan dibutuhkan sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan dan
keahlian bidang akuntansi, sehingga sumber
daya manusia yang berkompeten dapat
menyajikan laporan keuangan yang tepat
waktu dan akurat. Temuan ini didukung oleh
Ismunawan & Septyani (2020) mengemuka-
kan bahwasanya kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan
keuangan. Namun temuan tersebut bertolak
belakang oleh penelitian Suhardjo (2019)
yang mengungkapkan bahwa kompetensi
sumber daya manusia tidak berpengaruh posi-
tif terhadap kualitas laporan keuangan.

Dari hasil analisis data di atas juga
menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keu-
angan. Hal ini disebabkan teknologi informasi
sebagai  komponen  pendukung dalam
penyusunan laporan keuangan. Dengan ada-
nya software dan hardware yang memadai
maka dapat membantu menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas. Hal ini didukung
oleh penelitian Nurillah & Muid (2014) mem-
buktikan bahwasannya pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kuali-
tas laporan keuangan. Namun hal tersebut
bertolak belakang oleh penelitian Ernawati &
Budiyono (2019) yang mengungkapkan bah-
wa pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.
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Dari hasil analisis data di atas juga
menunjukkan bahwa variabel sistem pengen-
dalian internal berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal
ini dikarenakan perusahaan perlu adanya pen-
gendalian internal agar menghindari resiko
kecurangan dan manipulasi data. Apabila sis-
tem pengendalian internal dilaksanakan dengn
baik maka perusahaan dapat menyajikan
laporan keuangan yang akurat sehingga dapat
digunakan sebagai pengambilan keputusan.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Nengsy
& Sarimaulina (2019) mengemukakan bahwa
sistem pengendalian internal berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Namun hal tersebut bertolak belakang oleh
penelitian ~ Nasution, et al (2022)
mengungkapkan sistem pengendalian internal
tidak berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi, kompetensi sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian internal berpengaruh positif ter-
hadap kualitas laporan keuangan pada RSUI
Kustati Surakarta. Hal ini menunjukkan bah-
wa sistem informasi akuntansi, kompetensi
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi
informasi dan sistem pengendalian internal
merupa-kan faktor penting dalam penyusunan
laporan keuangan yang baik dan berkualitas.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pan-
gambilan data membutuhkan waktu yang
relatif lama dikarenakan jadwal kedinasan
dibagi menjadi 3 (tiga) shift, ruang lingkup
yang digunakan hanya bagian keuangan RSUI
Kustati Surakarta dan belum ruang lingkup
yang lebih luas, hanya menggunakan 4 varia-
bel independen dan masih telrdapat banyak
variabel lain dimana berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.
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